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Berdasarkan situasi tersebut, tim pengabdian masyarakat yang
terdiri dari pemerintah desa Ngringo, Organisasi Wanita Katolik

Keywords: digital Republik Indonesia Ranting Jaten, dan UIN Raden Mas Said
photography, product Surakarta menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat bagi
photos, SMEs, marketing pelaku UMKM. Pelatihan tersebut bertujuan untuk membantu para

pelaku UMKM agar lebih mudah, cepat, serta kreatif dalam
pemasaran produk secara online. Pengabdian masyakarat ini
dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan dengan
metode focus group discussion, pelaksanaan dengan metode
pelatihan fotografi digital, dan evaluasi dengan metode praktik.
Hasilnya, terjadi peningkatan kemampuan dalam fotograsi digital
para peserta pengabdian kepada masyarakat, sehingga dapat
mempraktikkannya secara mandiri saat memasarkan produk
mereka.

Abstract: Since the Covid-19 pandemic, MSME owners have been
required to be creative in marketing products online. However, not
all MSME owners can meet these demands. This condition occurs in
MSME owners in Ngringo, Jaten, Karanganyar. Based on this
situation, the community service team consisting of the Ngringo
village government, Wanita Katolik Republik Indonesia Ranting
Jaten Organization, and UIN Raden Mas Said Surakarta organized
community service for MSMEs. The training aims to help MSMEs
make it easier, faster and more creative in marketing products
online. This community service is carried out in several stages,
namely planning using the focus group discussion method,
implementation using the digital photography training method, and
evaluation using the practical method. As a result, there was an
increase in the digital photography skills of community service
participants, so they could practice it independently when marketing
their products.

Pendahuluan

Pada zaman serba digital ini hampir semua orang menggunakan ponsel. Berdasarkan
survei Badan Pusat Statistik, sejumlah 67,88% penduduk Indonesia telah memiliki ponsel
(Ahdiat, 2023). Jumlah tersebut menunjukkan bahwa ponsel menjadi barang yang dibutuhkan.
Apalagi, kini semakin beragam merk dan tipe ponsel yang menawarkan fitur-fitur pendukung
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kegiatan sehari-sehari.

Selama masa pandemi Covid-19, ponsel menjadi piranti utama dalam berkomunikasi,
salah satunya komunikasi antarpelaku ekonomi dalam kegiatan jual-beli. Hal ini diperkuat
dengan terbitnya kebijakan pemerintah yang mengimbau seluruh warga untuk tetap di rumah.
Kondisi inilah yang menyebabkan penjualan ponsel meningkat selama masyarakat mematuhi
imbauan pemerintah tersebut (Setyowibowo, 2021). Hal ini dikarenakan aktivitas yang
sebelumnya hanya dilakukan dengan keluar rumah kini menjadi dapat dilakukan dari rumah
melalui ponsel berinternet.

Setiap orang di dunia selama masa pandemi melakukan beragam adaptadi, salah
satunya adaptasi yang dilakukan oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Mereka berupaya merubah teknik berjualan dari offline menjadi online. Adaptasi
tersebut pun didukung oleh pemerintah melalui Kementerian Komunikasi yang bekerja sama
dengan penyedia layanan telekomunikasi seluler untuk memastikan ketersediaan jaringan
internet (Kominfo, 2020; Latifah et al, 2023).

Handphone (HP) dan internet adalah perpaduan yang pas dalam merespon perubahan
gaya hidup sejak pandemi. Penjual bebas mengunggah iklan di platform digital manapun,
media sosial, online shop, marketplace, atau e-commerce. Sedangkan calon pembeli, bebas
berselancar pula di beberapa jenis platform digital tersebut sebelum menentukan produk yang
akan dibeli.

Salah satu faktor yang menjadi dasar calon pembeli memutuskan untuk bertransaksi
adalah ketertarikan pada iklan (Witro et al., 2022). Pada pemasaran digital, salah satu unsur
iklan adalah foto produk. Foto produk perlu ditampilan untuk memudahkan pembeli membuat
keputusan (Rahmayanti, 2021). Tentunya, foto yang ditampilan adalah foto yang terbaik yang
menjadikan calon pembeli tertarik untuk melanjutkan transaksi. Namun, ternyata tidak semua
orang mempunyai keterampilan memfoto.

Foto produk yang merupakan bagian dari pemasaran dapat mempengaruhi
kelangsungan usaha (Sari & Irena, 2022). Setiap pemilik UMKM tentunya memegang prinsip
kelangsungan usaha, yaitu tidak ada yang berharap usahanya akan berakhir, melainkan
berlangsung hingga waktu yang tidak ditentukan (Feng & Neely, 2017). Dengan demikian,
perlu adanya upaya khusus karena prinsip kelangsungan usaha berkaitan dengan pengaturan
usaha dari segi keuangan dan non keuangan (Budyastuti, 2021).

Pengaturan keuangan dilakukan dengan mencatat uang masuk dan uang keluar
(Hamdani et al., 2019). Sedangkan pengaturan non keuangan, dapat dilakukan pada aspek lain
yang mengakibatkan adanya aliran uang masuk dan uang keluar. Salah satu aspek tersebut
adalah pemasaran. Pemasaran yang tepat digunakan adalah pemasaran yang mengikuti zaman
(Jatmiko, 2022). Karena saat ini adalah zaman serba digital, maka pemilik usaha seharusnya
mengikuti tren tersebut dengan merubah dan menambah teknik pemasaran yang awalnya
manual menjadi berbasis digital.

Pelatihan tentang teknik pemasaran digital penting dilakukan. Tidak hanya kepada
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mahasiswa di perguruan tinggi, melainkan kepada masyarakat yang membutuhkan
keterampilan tersebut. Pelatihan tersebut diselenggarakan untuk memenuhi salah satu tridarma
perguruan tinggi, yaitu pengabdian masyarat. Pengabdian masyarakat dilakukan untuk
memecahkan masalah sosial yang sedang dihadapi (Lukman et al., 2022). Dalam hal ini
pelatihan ditujukan kepada pelaku UMKM di Ngringo, Jaten, Karanganyar.

Ngringo merupakan salah satu desa Karanganyar yang memiliki UMKM kurang lebih
sebanyak 4.405 unit usaha pada tahun 2019. Namun, pada tahun 2020 sebanyak 10%
mengalami kesulitan dalam pemasaran produk (Saputri et al., 2018). Di era digital ini,
pemasaran yang tepat dilakukan adalah dengan menyebarkan foto produk (Agustin et al.,
2022). Foto-foto produk tersebut kemudian diunggah ke media sosial seperti Whatsapp dan
Instagram. Dengan kondisi dan tantangan pemasaran digital tersebut, tim pengabdian
masyarakat memilih Desa Ngringo sebagai lokasi pelatihan foto produk untuk membantu para
pelaku UMKM di desa meningkatkan kualitas pemasaran mereka.

Metode

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan
masyarakat. Pendidikan dan pelatihan masyarakat tersebut dilakukan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap dari kelompok masyarakat sasaran (Emilia, 2022). Pendidikan dan pelatihan tersebut
dilaksanakan pada hari Minggu, 19 September 2021 dengan menyampaikan materi tentang
fotografi digital di Balai Desa Ngringo, Jaten, Karanganyar dengan para pelaku UMKM desa
setempat sebagai peserta.

Pengabdian masyarakat ini diselenggarakan atas kerja sama antara pemerintah Desa
Ngringo, Wanita Katolik Republik Indonesia Ranting Jaten, dan UIN Raden Mas Said
Surakarta. Ketiga pihak tersebut bekerja sama secara utuh melalui beberapa tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan terpisah dari tahap
pelaksanaan dan evaluasi. Adapun proses pengabdian kepada masyarakat dalam dilihat pada
Gambar 1 di bawah ini.

Perencanaan |$ Pelaksanaan |$ Evaluasi
(Focus Group Discussion) (Pelatihan) (Praktik)

Gambar 1. Proses Pengabdian kepada Masyarakat

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat diketahui bahwa ada tiga tahap dalam pengabdian
kepada masyarakat. Tahap pertama adalah perencanaan, tahap kedua pelaksanaan, dan tahap
ketiga adalah evaluasi. Tahap pertama dilakukan dengan teknik Focus Group Discussion
(FGD), tahap pelaksanaan dilakukan dengan teknik pelatihan, sedangkan tahap evaluasi
dilakukan dengan teknik praktik.
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Hasil dan Pembahasan

Pengabdian masyarakat ini dimulai dengan tahap yang pertama yaitu perencanaan.
Perencanaan dilakukan dengan metode Focus Group Discussion (FGD). FGD dilakukan secara
mendalam guna menggali data-data yang terpusat pada masalah yang sedang dialami para
pelaku UMKM di Desa Ngringo, yaitu kesulitan memasarkan produk.

Pada umumnya, FGD dihadiri oleh oleh 3 hingga 21 orang untuk hasil yang efektif
(Nyumba et al., 2018). Pada FGD ini diikuti oleh empat orang yang masing-masing merupakan
perwakilan warga Ngringo, pengurus WKRI, dan dosen UIN Raden Mas Said Surakarta. Pihak-
pihak hadir dalam FGD tersebut saling bertukar informasi guna memecahkan situasi sosial
yang sedang terjadi untuk membentuk kerangka pemahaman bersama (Fardiah, 2005).

Basnet (2018) mengatakan bahwa salah satu keberhasilan FGD adalah jika diikuti oleh
orang-orang yang memiliki ketertarikan yang sama terhadap isu spesifik dan masalah-masalah
yang dibicarakan dalah FGD tersebut. Keempat orang yang mengikuti FGD ini memiliki
ketertarikan yang sama pada isu dan masalah yang sama, yaitu menyelesaikan masalah
pemasaran. FGD yang membahas tentang perencanaan pelatihan fotografi digital dapat dilihat
pada Gambar 2 di bawabh ini.

Gambar 2. FGD Perencanaan

Berdasarkan Gambar 2 di atas, FGD dihadiri oleh empat orang yang merupakan bagian
dari pelaku UMKM Desa Ngringo, pengurus WKRI Ranting Jaten, dan dosen UIN Raden Mas
Said Surakarta. Setiap peserta FGD yang hadir memiliki peran masing-masing untuk
menyampaikan pikiran yang kemudian dirumuskan bersama menjadi dokumen perencaan.

Saat proses FGD berlangsung, pelaku UMKM Desa Ngringo menyampaikan
permasalahan yang sedang terjadi, pengurus WKRI Ranting Jaten merancang kegiatan yang
akan dilaksanakan, sedangkan dosen UIN Raden Said Surakarta menyiapkan materi yang dapat
dijadikan solusi atas permasalahan yang terjadi.

Hasil FGD menunjukkan bahwa masalah utama pemasaran UMKM adalah ketiadaan
rasa percaya diri untuk memfoto produk yang dijual karena ketiadaan keterampilan, sedangkan
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online shop, marketplace, dan e-commerce menyediakan fitur unggah foto saat untuk
mengenalkan produk yang dijual (Kusumadinata et al., 2022). Solusinya adalah munculnya
kesepakatan untuk mengadakan pelatihan fotografi digital sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pemasaran produk UMKM di Desa Ngringo, Jaten, Karanganyar.

Fotografi digital merupakan kegiatan menangkap, membuat, mengedit, dan berbagi
gambar dengan bantuan kamera dan aplikasi (Lisawati & Sakre, 2022). Materi fotografi digital
adalah materi yang juga diajarkan di kelas praktikum Digital Kreatif yang merupakan kelas
yang wajib diambil oleh mahasiswa semester dua Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Surakarta. Keputusan ini sejalan dengan prinsip pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat
yaitu dengan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga menghasilkan perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari kelompok masyarakat sasaran (Emilia, 2022).

Tahap pengabdian masyarakat yang kedua adalah pelaksanaan pelatihan fotografi
digital. Pelatihan dilaksanakan di Balai Desa Ngringo dengan dihadiri oleh para pelaku UMKM
di desa setempat. Saat menghadiri, para peserta diminta membawa produk masing-masing
untuk diletakkan dan ditata di meja yang sudah disiapkan panitia di depan ruang pelatihan.
Contoh penataan produk UMKM dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah.

Meja-meja yang disiapkan oleh panitia adalah meja yang di atasnya diberi taplak
seragam berwarna pink motif. Para peserta menata kemudian memfoto dan memperlihatkan
hasilnya kepada pemateri. Pemateri berkeliling dan menemukan beberapa foto yang
pengambilannya kurang tepat. Pada umumnya, kesalahan foto terletak pada kurangnya
pencahayaan, properti terlalu ramai, konsep sudah basi, angle foto tidak tepat, dan tidak paham
fitur kamera (Shipper, 2022). Berikut merupakan rincian dari kesalahan dari foto produk
sebelum pemaparan materi.

Tabel 1. Kesalahan Foto Produk Sebelum Materi

No. Indikator Kesalahan Seharusnya
1. Kurangnya Produk di foto membelakangi Tidak membelakangi cahaya
pencahayaan cahaya matahari, sehingga matahari atau menggunakan
menghasilkan foto yang gelap. cahaya lampu atau flash

(Solihin & Yosa, 2021).
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2. Properti terlalu Menggunakan latar belakang yang Menggunakan latar karton
ramai bermotif, padahal produk yang polos karena objek utama
difoto sudah bermotif. sudah bermotif (Setyowati

& Rohmah, 2022)
3 Konsep sudah Menggeletakkan produk di lantai, Bisa menggunakan teknik
basi sehingga terlihat  konvensional lifestyle photograph, yaitu
(Hasyim Asyari, 2020) dengan menyandingkan
produk dan objek-objek
yang berkaitan (Batubara et

al., 2023)
4. Angel fototidak Memfoto makanan dari samping, Memastikan terlihat utuh.
tepat sehingga tidak terlihat jelas susunan Jika beberapa produk, maka
makanannya. dipastikan menjadi  satu

kesatuan yang utuh
(Irmayana et al., 2023)
5. Tidak paham Memfoto menggunakan zoom, Hindari menggunakan zoom
fitur kamera sehingga foto menjadi kabur. karena akan menurunkan
resolusi, sehingga
menjadikan foto tidak tajam
(Lestari, 2020)

Setelah tahu poin-poin kesalahan para peserta, pemateri paham materi mana saja yang
akan ditekankan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut. Dalam materi tersebut
disajikan tiga pokok bahasan, yaitu cara memulai bisnis kreatif, tipe foto produk, hingga tips
fotografi digital (Rohimat & Irsyad, 2020). Adapun suasana pemaparan materi dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut.

2 e = 4.

Gambar 4. Pemaparan Materi Foto Produk

Pada pokok bahasan pertama, peserta diajak mengenal bisnis kreatif dengan lebih
dahulu menganalisis kondisi UMKM masing-masing. Bagi yang tidak terdampak serius oleh
Covid-19, maka disarankan untuk melanjutkan dengan menerapkan materi pelatihan. Jika
sebaliknya, maka dapat melalukan beberapa alternatif usaha.

Ada tiga alternatif yang dapat dilakukan oleh peserta yang usahanya terdampak serius
oleh Covid-19. Pertama, menduplikasi ide yang sudah ada, yaitu dengan mengamati, meniru,
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lalu memodifikasi bisnis-bisnis yang ada sekelilingnya. Kedua, mempelajari masalah yang ada
di sekitar rumah atau tempat usaha. Misalnya, selama pandemi sebenarnya penduduk Ngringo
ingin belanja makanan, tetapi takut terkena Covid-19 jika keluar rumah, peserta tersebut bisa
memulai bisnis pesan-antar makanan. Ketiga, mengeksplorasi hobi, misalnya jika peserta
tersebut hobi memasak, maka dapat menjual makanan atau minuman.

Pada pokok bahasan kedua, para peserta diajak untuk mengenal enam tipe foto produk.
Pertama, individual shot, yaitu foto produk dengan layar putih. Kedua, lifestyle shot, yaitu foto
produk yang digunakan dalam kehidupan sehari hari. Ketiga, scale shot, yaitu foto produk yang
membantu konsumen dalam memahami ukuran sebuah produk yang ditawarkan. Keempat,
detailed shot, yaitu foto close up produk untuk memperlihatkan fitur sebuah produk secara
mendetail. Kelima, group shot, yaitu foto produk yang memperlihatkan produk sejenis dalam
satu frame yang sama. Keenam, packaging shot, yaitu foto yang memperlihatkan kemasan dari
sebuah produk.

Pada pokok bahasan ketiga, para peserta diberi tips-tips dalam fotografi digital. Saat
memfoto, peserta hendaknya memperhatikan empat prinsip. Pertama, less is more, yaitu tidak
perlu banyak properti untuk mendeskripsikan sebuah produk. Cukup sederhana, tapi terlihat
berkelas dan bermakna. Kedua, texture, yaitu suatu titik kasar atau halus yang terdapat pada
permukaan yang dimiliki sebuah gambar. Ketiga, colour and contrast, yaitu perbedaan antara
warna objek dan warna latar, semakin kontras semakin menarik. Keempat, komposisi, yaitu
susunan gambar dalam batasan satu ruang.

Materi yang disampaikan diharapkan mampu diterima dengan baik. Oleh karena itu,
perlu dipastikan kebenarannya melalui sesi tanya-jawab. Pada sesi tanya-jawab, para peserta
diberi kesempatan bertanya seputar materi atau hal-hal lain namun tetap tentang fotografi
digital, khususnya kondisi riil pada UMKM masing-masing. Adapun sesi tanya-jawab dapat
dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.

Gambar 5. Tanya Jawab

Pada gambar 5, terlihat adanya peserta yang bertanya. Fenomena tersebut membuktikan
adanya antusiasme peserta terhadap materi fotografi digital. Pertanyaan yang disampaikan
peserta terkait tips agar foto yang diunggah menarik bagi calon pembeli dan tidak melewati
gambar satupun yang diunggah di Whatsapp. Jawaban dari pemateri adalah seringkali penjual
terlalu agresif dalam mengunggap foto hingga jumlah unggahan mencapai belasan hingga
puluhan dalam sehari. Itupun yang diunggah adalah foto yang monoton. Solusinya, Dengan
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demikian, perlu adanya timeline mengunggah foto produk. Lebih baik jarang mengunggah,
tetapi sekali diunggah terbaca semua oleh calon pembeli. Bahkan, kehadirannya dinanti-nanti.

Setelah tanya jawab selesai, para peserta diminta untuk keluar ruangan. Kemudian, para
peserta disilakan memfoto produk yang telah dibawa dan ditata di meja-meja luar ruangan.
Para peserta mulai memraktikkan materi fotografi digital terhadap produk mereka. Adapun
proses praktik memfoto dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini.

Gambar 6. Praktik Foto Produk

Berdasarkan Gambar 6 di atas, terlihat para peserta saling membantu dan memberi
saran tentang peletakan dan pengambilan foto produk. Pengambilan foto berlangsung kurang
lebih selama 10 menit. Kemudian, para peserta diminta kembali ke ruangan untuk mengikuti
sesi evaluasi yang merupakan tahapan terakhir dalam pengabdian masyarakat ini.

Pada tahap evaluasi, peserta diminta mengirim hasil praktik memfoto ke grup Whatsapp
untuk ditampilkan di layar presentasi. Setiap foto yang dikirim tersebut dijadikan bahan diskusi
oleh para peserta lain untuk diberi komentar dan masukan. Proses evaluasi foto dapat dilihat
pada Gambar 7 di bawabh ini.

Gambar 7. Evaluasi Foto Produk

Dari Gambar 7 di atas terlihat beberapa foto yang telah dikirim ke Whatsapp dan siap
untuk dievaluasi. Salah satu foto yang ditayangkan pada Gambar 7 di atas terlihat bahwa
pemilihan warna sudah menerapkan materi fotografi digital, yaitu prinsip colour and contrast.
Pada gambar tersebut terlihat warna objek dominan putih, sedangkan warna latar adalah merah
polos.

Ternyata muncul kreativitas dari peserta dengan tidak pasrah terhadap taplak meja
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seperti yang tampak pada Gambar 3 yang memperlihatkan taplak meja penuh motif bunga-
bunga. Setelah memahami materi, pemilik produk berinisasi mengganti taplak meja dengan
kain warna merah polos tanpa motif. Hal ini sesuai dengan prinsip colour and contrast yang
telah dipelajari oleh para peserta.

Pada umumnya, hasil evaluasi dari sebagian peserta menunjukkan peningkatan. Para
peserta sudah mulai mengerti bagaimana cara memotret dengan benar. Namun, masih ada
beberapa foto yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, perlu ada masukan yang diberikan.
Catatan-catatan terkait foto-foto yang perlu masih diperbaiki dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Evaluasi
No Catatan Foto Masukan

1. Penataan komposisi makanan Tidak perlu memfoto sendok dan garpu.
sudah menarik benar, tetapi ada Fokuskan pada makanan yang dijual.
sendok dan garpu di atasnya dalam  Sendok dan garpu hanya perlengkapan. Jika
keadaan menghadap ke bawah. ingin mengikutkan sendok dan garpu, maka

letakkan di samping makanan.

2. Produk terdiri dari beberapa Letakkan produk di tengah. Pastikan margin
kemasan. Penataan sudah rapi, atas, bawah, kanan, dan Kiri jaraknya sama.
namun ada satu kemasan yang
tidak utuh (terpotong gambar).

3. Produk  berupa tas motif Jika produk melekat pada orang, maka
diselempangkan pada orang yang perhatikan warna pakaian orang tersebut.
memakai pakaian motif juga. Gunakan prinsip colour and contrast.

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat hanya ada tiga kesalahan dari sekian banyak
peserta. Walaupun masih ada kesalahan, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
kualitas daripada sebelum mendapatkan materi tentang foto produk. Selain melihat hasil
praktik memfoto, evaluasi juga dilakukan dengan testimoni. Testimoni disampaikan oleh para
peserta pelatihan. Para peserta pelatihan menyampaikan kegembiraannya akan keterampilan
baru dalam memfoto produk. Dengan keterampilan memotret yang semakin baik menjadikan
semakin percaya diri untuk mengunggah foto di platform media jual-beli online yang dimiliki.

Kesimpulan

Pandemi Covid-19 merubah banyak aspek, salah satunya kegiatan jual-beli yang
awalnya dilaksanakan secara offline menjadi online. Perubahan ini tentunya diikuti oleh para
pelaku ekonomi, penjual dan pembeli. Namun, tidak semua pelaku ekonomi dapat beradaptasi
dengan cepat dan tepat, terutama bagi penjual. Walaupun terdapat fitur kamera pada ponsel,
tidak menjamin dapat memfoto dengan baik. ltulah salah satu keluhan para pelaku UMKM,
yaitu merasa kesulitan dalam pemasaran online.

Pengabdian masyarakat ini menjawab permasalahan para pelaku UMKM di Desa

59



JEPKM:

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 2, No. 2, Desember, 2023, pp. 51-62

Ngringo, Jaten, Karanganyar dengan menyelenggarakan pelatihan fotografi digital. Dengan
adanya pelatihan tersebut diharapkan dapat menjadikan peserta semakin terampil memfoto dan
percaya diri mengunggahnya ke platform digital jual-beli online.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada pengurus Organisasi WKRI Ranting Jaten dan pemerintah Desa
Ngringo, sehingga pengabdian masyarakat dapat terlaksana dengan lancar. Fenomena-
fenomena berkaitan dengan pelatihan foto produk akan digunakan sebagai pengayaan materi
pembelajaran khususnya pada praktikum Digital Kreatif di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Raden Mas Said Surakarta. Dengan pengayaan berupa fenomena pemasaran produk
UMKM secara online, pembelajaran praktikum akan lebih ditekankan pada keterampilan
mahasiswa dalam memfoto produk sebagai persiapan terjun ke masyarakat baik secara mandiri
atau dalam rangkaian Kuliah Kerja Nyata (KKN).
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